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Abstract

The purpose of this study is to determine and analyze the effect of profitability variables and analyze
the effect of solvency variables on profit growth. The research method used is a quantitative method and in
the form of secondary data, where the data in this study were obtained based on financial reports on the
IDX. The results of the Profitability Variable analysis using Return On Asset (ROA) partially have no effect
on Profit Growth, because the results obtained are tcount> ttable, namely 2.2697 > 2.262 and a significant
value of 0.0529 > 0.05. The Solvency Variable using Debt To Equity Ratio (DER) partially has no effect
on Profit Growth, because the results obtained are tcount> ttable, namely -1.880585 < 2.228 and a
significant value greater than 0.05 (0.0928 > 0.05). Based on the simultaneous test, it shows that Return
On Asset (ROA) and Debt To Equity Ratio (DER) simultaneously have no effect on profit growth. This is
evidenced by the value of Fcount < Ftable which is 0.483054 < 4,46 and a significant value of 0.0714 >
0.05.

Keywords: Profitability (ROA), Solvency (DER), Profit Growth

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel profitabilitas dan
menganalisis pengaruh variabel solvabilitas terhadap pertumbuhan laba. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif dan berupa data sekunder, dimana data dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan
laporan keuangan yang terdapat di BEI. Hasil analisis Variabel Profitabilitas menggunakan Return On
Asset (ROA) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba, karena hasil yang diperoleh
Nilai thitung > ttabel yaitu 2,2697 > 2.262 dan nilai signifikan 0.0529 > 0.05. Variabel Solvabilitas
menggunakan Debt To Equity Ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba,
karena hasil yang diperoleh Nilai thitung > ttabel yaitu -1,880585 < 2,228 dan nilai signifikan lebih besar
dari 0,05 (0,0928 > 0,05). Berdasarkan uji simultan menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) dan Debt
To Equity Ratio (DER) secara simultan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dibuktikan
dengan nilai Fhitung < Ftabel yaitu 0.483054 < 4,46 dan nilai signifikan 0,0714 > 0,05.

Kata Kunci : Profitabilitas (ROA), Solvabilitas (DER), Pertumbuhan Laba
1. PENDAHULUAN ketahanan di  berbagai kondisi ekonomi,

Anggapan mengenai kekuatan suatu entitas ~ sebagaimana dibuktikan oleh kapasitasnya untuk
atau perusahaan dapat ditunjukkan melalui memenuhi komitmen keuangannya, terlibat dalam
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praktik  bisnis yang berkelanjutan, dan
mempertahankan lintasan pertumbuhannya dari
waktu ke waktu. Masyarakat umum terutama
mengevaluasi efektivitas perusahaan melalui lensa
kinerja manajerialnya. Fungsi organisasi adalah
puncak dari serangkaian proses yang memerlukan
alokasi sumber daya yang beragam.

Tujuan utama dari setiap organisasi adalah,
secara tegas, pencapaian keuntungan maksimal;
profitabilitas berfungsi sebagai metrik penting
untuk mengukur efektivitas kinerja perusahaan,
dengan demikian menunjukkan bahwa manajemen
organisasi telah berhasil menavigasi alokasi
sumber daya yang ada melalui upaya secara efektif
serta efisien.

Berbagai faktor penentu yang
mempengaruhi pertumbuhan laba meliputi, di
antara faktor-faktor lain, rasio profitabilitas dan
rasio solvabilitas. Rasio keuangan berfungsi untuk
menjelaskan  status fiskal suatu organisasi,
sehingga memungkinkan antisipasi lintasan
keuangan perusahaan dan memfasilitasi proyeksi
mengenai kondisi fiskal di hari kemudian. Pada
konteks studi ini, komposisi penggunaan rasio
keuangan dalam rangka memperkirakan grafik ke
kanan atas laba meliputi Rasio Profitabilitas,
dicontohkan oleh Return On Asset (ROA), dan
Rasio Solvabilitas, yang diwakilkan oleh Debt To
Equity Ratio (DER).

Rasio profitabilitas memiliki fungsi sebagai
metrik guna melakukan evaluasi atas kapasitas
entitas untuk menciptakan laba dari setiap transaksi
penjualan selama jangka waktu tertentu. Selain itu,
rasio ini dimanfaatkan guna menilai efisiensi
pengeluaran yang dikeluarkan serta profitabilitas
yang dihasilkan yang dicapai oleh suatu organisasi.
Profitabilitas dikategorikan sebagai bentuk

atas faktor dari banyaknya pengaruh yang
timbul dengan dampaknya pada nilai perusahaan.

Penggunaan rasio profitabilitas yang muncul
didasarkan pada kemampuan entitas dalam meraup
keuntungan sehingga mampu  memberikan
pengembalian berupa dividen bagi para pemegang
saham serta dalam rangka pengukuran efektivitas
manajemen dalam penjualan sehingga hasil dari
investasi tersebut dapat dikatakan maksimal.
Pengukuran jenis rasio ini paling umum
menggunakan bentuk ROA (Return On Assets) dan
ROE (Return On Equity). Penggunaan ROA dalam
studi ini digunakan untuk memeroleh nilai

profitabilitas dikarenakan jenis ini membandingkan
laba sebelum pajak dengan total aset yang dimiliki
perusahaan. Rasio solvabilitas memberi gambaran
atas kemampuan perusahaan dalam melakukan
pembayaran  berbagai  kewajibannya jika
perusahaan  dilikuidasi.  Solvabilitas  bagi
perusahaan memberi berbagai efek yang baik
apabila rasio tersebut dinilai tinggi maupun rendah.
Apabila rasio solvabilitas tinggi maka akan muncul
risiko kerugian yang Kkecil termasuk pada
perekonomian menurun.

Laba perusahaan dibutuhkan  dalam
keberlanjutan bisnis serta ketidakmampuan bisnis
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
mengakibatkan tersingkirnya bisnis tersebut dari
perekonomian. Untuk memperoleh keuntungan,
suatu perusahaan harus menjalankan kegiatan
operasionalnya dengan didukung oleh sumber
daya.

Terdapat berbagai teknik analisis yang
dimanfaatkan guna melakukan analisis serta
penilaian atas stabilitas ekonomi yang terjadi pada
internal perusahaan diikuti dengan komponen
grafik laba yang mengalami peningkatan. Hal ini
digunakan dalam pengetahuan terkait kecukupan
informasi keuangan sehingga mampu digunakan
penggunanya dalam prediksi laba, termasuk
kondisi keuangan dimasa depan ialah melalui
analisis rasio keuangan.

Ruang lingkup perseroan, layaknya yang
termuat pada anggaran dasarnya yakni jasa
konsultasi, pembangunan, pertanian,
pengangkutan, jasa pertambangan, perindustrian,
serta perdagangan umum. Ruang kegiatan utama
entitas anak memuat teknologi informasi,
infrastruktur, jasa keuangan, pengembangan
perkebunan, pertambangan dan jasa terakit,
penjualan dan penyewaan alat berat, sepeda motor
beserta suku cadangnya, serta perakitan maupun
penyaluran mobil. (Astra.co.id/About-Astra)

Krisis ekonomi keuangan global yang
berkepanjangan mengakibatkan dalam beberapa
tahun kebelakang terjadi penurunan kegiatan PT
Astra Internasional Tbk. Kondisi tersebut
ditunjukkan oleh turunnya hasil penjualan maupun
pada pertumbuhan laba, dimana pada tahun 2014
laba bersih sebesar 22.125 Triliun Rupiah dan turun
di tahun 2015 hingga 6.512 Triliun Rupiah
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Tabel 1L}
Nifai Laba Setelah Pajak dan Total Aset PT Astra Isternasional Thk
Porlode 2013 - 2022
(dinyatakan dalam Miliar Rupiah)

Tahuu Laba Toral Aset
Setelak Pajsk
2013 22297 713,994
2014 22125 236029
2015 15613 245435
2016 18.502 261 855
2017 23165 2195 646
2018 213N a0
2019 16.621 351658
2020 18571 338 203
2021 15586 367311
2022 10.420 113297
2023 11501 5679

Mengacu pada rangkaian informasi Tabel
1.1 didapati fenomena yang berlangsung bahwa
rata-rata Return On Asset (ROA) pada nilai laba
setelah pajak menurun di tahun 2014-2015 namun
pada tahun 2017-2018 Return On Asset (ROA)
pada nilai laba setelah pajak meningkat dimana
acuan tahun 2017 terdapat nilai laba senilai 23.165
Triliun Rupiah dan peningkatan pada tahun 2018
senilai 27.372 Triliun Rupiah. Lalu mengalami
penurunan kembali sebesar 18.571 Triliun Rupiah
pada tahun 2019-2021 dikarenakan adanya masa
pandemi covid-19 saat itu yang mengakibatkan
ketidakseimbangan ekonomi dan terjadinya
pelemahan ekonomi.

Margin laba yang berkurang menandakan
bahwa perusahaan mengalami keberhasilan yang
terbatas, disebabkan oleh praktik yang kurang
optimal dan tidak efektif dalam produksi,
distribusi, manajemen keuangan, atau tata kelola
organisasi secara keseluruhan; dengan demikian,
kondisi perusahaan yang berlaku merugikan atau
menunjukkan alokasi modal yang berlebihan dalam
aset

Berdasarkan Tabel 1.2 ditemukan fenomena
pada variabel DER terlihat bahwa keadaan Debt To
Equity Ratio PT Astra Internasional cenderung
meningkat secara signifikan sejak tahun 2013-
2018. Terlihat pada tahun 2018-2020 menurun dari
170.348 Triliun Rupiah hingga menurun sampai
142.749 Triliun Rupiah. Pada tahun 2013-2023
adanya total ekuitas yang meningkat secara
signifikan. Apabila kuantitas hutang sudah lebih
dari kuantitas ekuitas yang dimilikinya maka akan
terjadi peningkatan risiko perusahaan dari sisi

likuiditas keuangan. Penurunan Debt To Equity
Ratio yang sangat krusial memiliki efek negatif
kepada kinerja perusahaan, sebab tingginya tingkat
utang akan sebanding pada besarnya nilai bunga
yang dibebankan dalam perusahaan serta

rendahnya laba yang dihasilkan
Tabol 1.2
Nilai Total Utang dan Total Ekaitas PT Astrs Internasional Thk
Persode 2013 - 2022
(dinyatakan dalam Midiar Ropiah)

TAHUN TOTAL UTANG TOTAL EKUITAS
013 107.806 106.188
2014 115705 120324
e 115902 | 126,533
2016 121940 139906
2017 139317 1563129
2018 170.348 1743583
019 165195 1 126 763
020 142749 195454
2021 151.696 215615
022 169577 23720
2003 195261 30418

Samber . Mtgy, raow aska e ik Asaaal-Bagurt, des dislak peel
Tabel 1.2
Nilai Laba Bersih Tabun Ini dan Laba Bersib Tahun Lalo
PT Astra Internazional Thk
Periode 1013 - 2022
(dinyatakam dalam Milar Rupiah)
TTAHUN | LABA BERSIH TAHUN INI | LABA BERSIH TAHUN LALU

2013

2014 21123 21207
! }

3013 15610 XVE

2016 | 16302 | 15613

000 | 35168 | 18302

3018 27372 2316

w3 Wax

2053 50 40

Townboy ST TR AMIA L AL R ESR0. ats dasiah pessitl

Dari Tabel 1.3 ditemukan fenomena pada
variabel pertumbuhan laba yang dihasilkan oleh PT
Astra Internasional Tbk terjadi ketidakstabilan
pada setiap periode nya. Terlihat bahwa
pertumbuhan laba untuk periode tahun 2013-2016
menurun secara substansial selama periode masa
2017-2019 meningkat kembali, perihal tersebut
terjadi karena ada perusahaan yang mempunyai
pertumbuhan laba positif maupun negatif yang
memberi pengaruh besar terhadap pertumbuhan
laba PT Astra Internasional Tbk.

Berdasarkan fenomena tersebut, motivasi
studi ini ialah perusahaan manufaktur sub industri
otomotif merupakan perusahaan yang sangat
diperlukan oleh masyarakat sehingga perusahaan
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ini memiliki prospek yang sangat baik untuk masa
Kini maupun untuk kedepannya.

Adapun beberapa research gap Yyang
ditemukan antar penelitian yang berbeda antara
lain :

Penelitian menurut Prihatini & Pradopo
(2020) menunjukkan bahwa adanya pengaruh rasio
profitabilitas dan solvabilitas dikaitkan dengan
pertumbuhan laba. Secara parsial, temuan
pemahaman menunjukkan bahwasanya ada
pengaruh rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan
laba dengan nilai uji t yang signifikan, serta
terdapat pengaruh rasio solvabilitas terhadap
pertumbuhan laba dengan nilai uji t yang juga
signifikan. Selain itu, secara simultan, temuan studi
menyatakan bahwasanya terdapat pengaruh
bersama-sama dari rasio profitabilitas dan
solvabilitas  terhadap  pertumbuhan laba
perusahaan.

Studi oleh Novianti & Rudy (2023)
menunjukkan bahwa likuiditas berdampak negatif
pada pertumbuhan laba, menyiratkan bahwa
peningkatan likuiditas  berkorelasi  dengan
penurunan pertumbuhan laba. Solvabilitas juga
memberikan pengaruh negatif pada pertumbuhan
laba, menunjukkan bahwa rasio solvabilitas yang
lebih tinggi sesuai dengan penurunan pertumbuhan
laba. Profitabilitas menunjukkan efek negatif tetapi
tidak signifikan pada pertumbuhan laba. Secara
kolektif, likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan
laba.

Penelitian menurut Sihabudin, Fauji &
Nabila Nursyifa (2023) menyatakan bahwasanya
Solvabilitas (debt to equity ratio) mempunyai
pengaruh negatif yang secara signifikan berdampak
pada harga saham perusahaan. Perihal tersebut
menyatakan ~ bahwasanya  tingginya  nilai
solvabilitas (debt to equity ratio) dapat
mempengaruhi minat investor terhadap harga
saham perusahaan. Profitabilitas (return on assets)
tidak terdapat bentuk pengaruh secara substansial
terhadap harga saham. Meskipun profitabilitas
merupakan faktor penting dalam melihat
kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan, dalam konteks studi ini, tidak terdapat
korelasi secara signifikan antara profitabilitas dan
harga saham.

Berdasarkan  dengan  temuan  studi
sebelumnya mengenai kondisi pertumbuhan laba

tersebut, penulis memiliki ketertarikan untuk
membahas secara lebih dalam terkait rasio
profitabilitas Return On Asset (ROA) dan rasio
solvabilitas Debt to Equity Ratio (DER) sehingga
mampu menjadi gambaran atas kondisi terkini
perusahaan yang dijelaskan dengan pemahaman
moneter.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya, perusahaan secara periodik
menyusun laporan keuangan untuk memberikan

informasi kepada stakeholder atau pemegang
kepentingan.
Menurut Raymond Budiman (2020:3)

“laporan keuangan merupakan suatu dokumen
yang  menggambarkan  kondisi  keuangan
perusahaan dan kinerja perusahaan dalam periode
tertentu”.

Menurut James C Van Home yang
dikutip dari Kasmir (2020:104)
mengemukakan bahwa : “Rasio keuangan
merupakan indeks yang menghubungkan dua
angka akutansi dan diperoleh dengan membagi
satu angka dengan angka lainnya”.

Menurut  Kasmir  (2019:93) “rasio
keuangan adalah tindakan membandingkan
angka-angka dalam laporan keuangan dengan
membagi satu angka dengan angka lainnya”.

Profitabilitas  merupakan indikator
kemampuan seorang manajemen dalam
mendapatkan pendapatan suatu perusahaan
yang berupa laba dan dihasilkan dari
perusahaan itu sendiri (Rivandi & Petra, 2022).
Ada beberapa jenis indikator dari Rasio
Profitabilitas yaitu Gross Profit Margin,
Operating Profit Margin, Return On Equity dan
Return on Asset. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan rumus Return On Asset .

Return on asset (ROA) adalah rasio yang
menunjukan kemampuan perusahaan
menghasilkan  laba dari aktiva yang
dipergunakan. Penelitian ini mengacu pada
penelitian sebelumnya yang menggunakan
rumus ROA untuk menghitung profitabilitas.

Kasmir (2019:153) “solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk
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mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayi oleh liability”. Menggunakan indikator
Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset
Ratio). Rasio solvabilitas adalah salah satu
metrik utama untuk menilai kesehatan
keuangan suatu perusahaan dan dapat
digunakan untuk menentukan kemungkinan
suatu perusahaan akan gagal membayar
utangnya. Ada beberapa jenis indikator dari
Rasio Solvabilitas yaitu Debt to Asset Ratio,
Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to
Equity Ratio, Times Interest Earned, Fixed
Charge Coverage. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan rumus Debt to Equity Ratio
(DER). Debt to Equity Ratio merupakan
perbandingan antara total hutang dengan
modal yang menunjukan  kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya
dengan menggunakan modal yang ada.

Aulia (2020:6) “mengatakan
pertumbuhan laba adalah perubahan persentase
kenaikan laba yang diperoleh  oleh
perusahaan”. Pertumbuhan laba yang baik,
mengisyaratkan bahwa perusahaan
mempunyai keuangan yang baik, yang pada
akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan,
karena besarnya deviden yang akan diba yar
dimasa yang akan datang sangat bergantung
pada kondisi perusahaan.

3. METODE PENELITIAN

a. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk memberikan,
mendeskripsikan, atau menggambarkan data
yang telah terkumpul mengenai objek yang
diteliti melalui data sampel atau populasi yang
ditemukan, melakukan analisis dan membuat
kesimpulan dari data tersebut. Menurut
Sugiyono, (2019:206) “Statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi”.
Statistik deskriptif merupakan 54 pengukuran
yang digunakan untuk memberikan gambaran

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai
rata-rata, standar deviasi, varian, minimum dan
maksimum yang disajikan dalam tabal numerik
yang dihasilkan dari pengelolaan data dengan
menggunakan program Eviews

. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk
mengetahui apakah model persamaan regresi
digunakan sebagai dasar estimasi yang tidak
biasa. Terutama untuk data yang banyak, perlu
menggunakan uji asumsi klasik untuk lebih
meyakinkan  kesesuaian  antara  model
persamaan regresi tersebut. Penggunaan model
analisis regresi dalam pengujian hipotesis
terlebih dahulu diuji apakah model tersebut
telah memenuhi asumsi klasik atau tidak.
Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji
heterokedastisitas dan uji hipotesis
1) Uji Normalitas

Menurut  Ghozali  (2018)  uji
normalitas adalah pengujian yang bertujuan
untuk mengetahui apalah variabel bebas
(independen) mempunyai distribusi normal
atau tidak. Ini terjadi sebagai syarat ketika
pengujian dilakukan dengan statistik
nonparametrik

2) Uji Multikolinieritas

Menurut Santoso (2019:195) “Uji
Multikolinearitas ini merupakan uji untuk
mengetahui apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen”. Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan terdapat problem
Multikolinearitas (Multiko).

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021:178), tujuan
dari  uji  heteroskedastisitas  adalah
mengetahui atau menguji apakah dalam
model regresi ada atau terjadinya
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap
berarti terjadi heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas.
Kebanyakan data Cross section
mengandung heteroskedastisitas karena
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terdapat data yang mewakili berbagai mengukur seberapa jauh kemampuan model
ukuran (kecil, sedang dan besar). (variabel independen) dalam menjelaskan
variasi variabel dependen”. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai

4) Uji Autokorelasi koefisien determinasi adalah diantara 0 (nol)
Menurut  (Ghozali, 2018) Uiji dan 1 (satu), dimana nilai koefisien determinasi
autokorelasi  bertujuan untuk menguji sama dengan nol (R2=0) berarti tidak ada
adakah  korelasi  antara  kesalahan hubungan antara variabel terikat (independen)

pengganggu (residual) pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (periode sebelumnya) di dalam model
regresi linear, dan jika terjadi korelasi maka
akan terjadi autokorelasi. Autokorelasi
muncul karena adanya observasi yang
berurutan sepanjang waktu yang berkaitan
dengan satu sama yang lainnya. Model

yang kemudian memberikan interpresi terhadap
kuatnya hubungan tersebut

. Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2)
Menurut  Ghozali  (2021:147)
koefisien  determinasi  dilakukan

Lcuji
untuk

dengan variabel bebasnya (dependen), jika
R2=1 berarti suatu hubungan yang sempurna.
Apabila nilai R2 kecil, maka dapat diartikan
bahwa variabel-variabel bebas (independen)
memiliki kemampuan yang terbatas untuk
menjelaskan variabel terikatnya (dependen)
(Ghozali, 2018)

regresi yang baik adalah regresi yang bebas ~ f. Uji Hipotesis
dari autokorelasi Uji statistik t digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh dari satu variabel bebas
c. Uji Anaisis Regresi (independen)  secara individual  dalam
Analisis yang memiliki variabel bebas menjelaskan variasi variabel terikat (dependen)
lebih dari satu variabel disebut analisis linier (Stiawan & Ningsih, 2021). Uji kelayakan
berganda. Menurut Sumaryo (2020) “Regresi model atau uji F bertujuan untuk melihat apakah
linier berganda digunakan untuk menguji model yang dianalisis memiliki tingkat
pengaruh dua atau lebih variabel independen kelayakan model yang tinggi yaitu variabel-
terhadap satu variabel dependen dan bertujuan variabel yang digunakan model mampu untuk
untuk memprediksi rata-rata variabel dependen menjelaskan ~ fenomena yang  dianalisis
berdasarkan dari nilai variabel independen yang (Badaruddin & Fatmasari, 2021).
diketahui”. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan Standardized beta 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
coeffiecient, karena koefisien akan memiliki ~ a. Analisis Statistik Deskriptif
basis unit yang sama, sehingga dalam Tabel 4.5
multiple regression dapat membandingkan Hasil Uji Statistik Deskriptif
secara langsung antar variabel independen ROA DER Y
dalam  pengaruhnya  masing-masing edian Coo0n0  05a000 0100000
terhadap variabel dependen. Nilai-nilai Haxmum 0100000 1.020000 0580000
inilah yang masuk dalam persamaan regresi Std. Dev. 0016733 0115013 0265340
linier berganda Coresie | ooresei  1steer;m  24zssas
. Analisis Koefisien Korelasi Pobaify  07ees7  0eisss  081eter
Menurut (Stiawan & Ningsih, 2021) _
analisis koefisien korelasi digunakan untuk Eﬁ Sq. Dev. 32?2233 3132233 323‘33””
mengukur derajat hubungan antara dua variabel obsenations » » »

Sumber : Hasil output EViews Versi 12 (2024)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif
pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa banyaknya
jumlah sampel penelitian (observations) adalah
11 tahun. Jumlah tersebut merupakan
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pengamatan dari tahun 2013 sampai tahun 2023.
Mengenai statistik deskriptif, pemerosesan telah
dijalankan sebagai berikut

Berdasarkan pada tabel 4.4 di dapatkan
besarnya ROA dengan 11 sampel pada PT Astra
Internasional Thk mempunyai nilai mean
0.080000, nilai median 0.080000, nilai
maximum 0.100000, nilai minimum 0.050000
dan nilai standar deviasi sebesar 0.16733

Berdasarkan pada tabel 4.4 di dapatkan
besarnya DER dengan 11 sampel pada PT Astra
Internasional Thk mempunyai nilai mean
0.859091, nilai median 0.880000, nilai
maximum 1.020000, nilai minimum 0.700000
dan standar deviasi 0.115018.

Berdasarkan pada tabel 4.4 di dapatkan
besarnya Y dengan 11 sampel pada PT Astra
Internasional Tbk mempunyai nilai mean
0.093636, nilai median 0.100000, nilai
maximum 0.580000, nilai minimum -0.300000
dan standar deviasi 0.265340

. Uji Normalitas

Tabel 4.6
Hasil Ujpi Normalitas

1

a

03 032 01 o0 01 o2 03 Frotetizy 0578000

Sumber - Hasil output Hews Veras 12 (2024)

Berdasarkan data yang di sajikan pada
tabel 4.5 di dapat nilai Probability sebesar
0.575066 atau lebih dari 0,05 artinya
persyaratan normalitas terpenuhi dan dapat
dikatakan berdistribusi normal

c. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.7
Hastl Upl Multikolinearitas

Coefiienl Unceniertd Cenfered
Varnatie Vanance W W
c 0316547 683678 NA
ROA 1671006 2 028431
DER 0 353676 102843

Sumber - Hasil cutpus EFiews Vers 12 (2024)

Dari tabel 4.6 hasil uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa nilai VIF yang di peroleh
seluruh variabel independen adalah kurang dari
10. Nilai VIF Rasio Profitabilitas (ROA - X1)
sebesar 1.028431, nilai VIF Rasio Solvabilitas
(DER - X2) sebesar 1.028431. dapat di
simpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas di
antara variabel

. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.8

Hasil Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 1085288 Frob F(28) 03828
Obs*R-squared 2347580 Prob Chi-Square{2) 03092
Scaled explained S5 0568571 Prab Chi-Sgquared2) 07526

Sussbey © Hasal cunpot EMiews Vera 12 (2024

Hasil uji heteroskedastisitas, seperti yang
di tunjukkan pada tabel 4.7, mengungkapkan
bahwa prob. Nilai chi-square 0.3092 melampaui
tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat
di simpulkan dari analisis ini bahwa tidak ada
bukti heteroskedastisitas

. Uji Autokorelasi

Tabel 4.9
Hasil Ui Antokorelas:

23054 Nean depansen v 06938520
) 34381 S0 & | )

YTIITSE  Ourse-Nalson sty 1o
071413

Setelah meninjau hasil uji Durbin-Watson
yang ditampilkan pada tabel 4.8, nilai 1.611116
diperoleh. Mengikuti kriteria uji autokorelasi
Durbin-Watson, nilainya berada dalam kisaran
1.6044 hingga 2.3956. Oleh karena itu, dapat
ditetapkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam
penelitian khusus ini
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f. Analisis Regresi Linier

Tabel 410
Hasil Uji Regresi Lisier Berganda

Varable Coeficient Sid Enor 1-Stat=tic Prob
C 0312188 0 554877 0554
ROA 9278188 4 794 2269725 00529
DER -1 118347 0594707 -1 BE058S 0 0958
Suaiver  Mani) owept £Vews Varsi 12 (2024)
Dimana: Variabel dependen

(Pertumbuhan Laba) dilambangkan dengan Y,
sedangkan variabel independen termasuk ROA
(X1) dan DER (X2). Setelah menganalisis
fungsi persamaan linier berganda yang
disediakan, interpretasi dapat dibuat sesuai
dengan itu. Setelah menganalisis fungsi
persamaan linier berganda yang di sediakan,
interpretasi dapat di buat sesuai dengan itu.

Nilai konstanta yang di peroleh sebesar
0.312188, artinya bahwa jika variabel
independen naik satu satuan secara rata maka
variabel dependen akan bertambah 0.312188

Nilai koefisien regresi variabel X1
sebesar 9.278168, artinya jika variabel X1
meningkat maka variabel Y akan meningkat
sebesar 9.278168. menandakan koefisien positif
ini menunjukkan efek positif profitabilitas (X1)
terhadap pertumbuhan laba ().

Nilai koefisien regresi variabel X2
sebesar -1.118397, artinya jika variabel X2
meningkat maka variabel Y akan menurun
sebesar 1.118397. menandakan adanya dampak
negatif solvabilitas (X2) pada pertumbuhan laba
(Y).

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Korelasi

Corrolation
Erghability ROA DER X
ROA 1000000
DER 0 168267 1000000
06251 e
Y 0 504505 4 387510 1000000
01135 02390 —

Sumber : Hasd outpat EFdews Verss 12 (2024)
Jika Variabel X1 memiliki Nilai P 0,1135
(> 0,05), ini menunjukkan hubungan yang tidak

signifikan dengan Variabel Y. Nilai korelasi
positif 0,5045 menunjukkan hubungan searah
dengan korelasi sedang antara dua variabel
(kriteria 0,40 - 0,599).

Demikian juga, jika Variabel X2
memiliki Nilai P 0,2390 (> 0,05), itu
menandakan hubungan yang tidak signifikan
dengan Variabel Y. Nilai korelasi negatif
(0,3875) menunjukkan hubungan non-searah
dengan korelasi rendah antara kedua variabel
(kriteria 0,20 - 0,399).

. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.12

Hasil Analisis Koefisien Detorminasi

R-squared 0 423054 Mean dependent var
Adjusted R-squared ] 518 SO dependent var

S.E. of regression t]
Sum squared resid 0
Log likehihood 045  Hannan-Quinn crier 0.083685
F-sta83%¢c 3 750  Durten-W atson stat 1611116
Prot(F-stanstic) 0.071413

5 Akaike Info oritenson
Schwarz oilenon

Sumber - Haml cwtput E¥iews Verst 12 (2024)

Nilai R-kuadrat yang disesuaikan adalah
0,3538 atau 35,38%. Hal ini menunjukkan
bahwa ROA (X1) dan DER (X2), secara
kolektif ~mempengaruhi Nilai Perusahaan
sebesar 35,38%, sedangkan sisanya 64,62%
dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar ruang
lingkup penelitian ini

. Uji Hipotesis

Tabel 413
Ui Parsial (Usi T)

\aristike Coeffoent Sx1 Eror LSlas8c Prot

C
ROA
DER

05041

00529

Suenber - Hasil ontpot ZPlews Veni 12 (1024)

Berdasarkan data yang disajikan pada
tabel 4.13, terbukti bahwa variabel X1
menunjukkan t-hitung 2,2697, sedangkan nilai
t-tabel pada tingkat signifikansi 5% dan derajat
kebebasan 9 adalah 2,262. Nilai-t 2,2697 >
2.262 dengan tingkat signifikansi 0.0529 > 0.05.
Akibatnya, hipotesis nol (HO) ditolak,
sedangkan hipotesis alternatif (H1) ditolak,
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menunjukkan bahwa ROA (X1) memiliki
pengaruh yang signifikan secara statistik pada
Pertumbuhan Laba.

Variabel X2 menghasilkan t-hitung
(1,8805), dibandingkan dengan nilai t-tabel
2,262 pada tingkat signifikansi 5% dan derajat
kebebasan 9. Melalui analisis t-test, ditetapkan
bahwa (1,8805) < t-tabel 2.262, dengan tingkat
signifikansi 0,0968 dimana 0,0968 > 0.05. Oleh
karena itu, hipotesis nol (HO) diterima, dan
hipotesis alternatif (H2) ditolak, menunjukkan
bahwa DER (X2) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan secara statistik pada Pertumbuhan
Laba

Tabel 414
Uji Simultan (Uji F)

483054 Mean dependentvar
SO dependant war
295  Aaik terion
Schwarzc
Hann Lumnn cntar
9 Durt

Berdasarkan data yang disajikan pada
414, analisis mengungkapkan  f-hitung
0.483054 dan nilai tabel f 4,46. Hitungan f
diturunkan menggunakan derajat kebebasan
pembilang (dfl = k-1 = 3-1 = 2) dan derajat
kebebasan penyebut (df2 = n-k = 11-3 = 8).
Setelah perbandingan, di mana nilai f yang
dihitung 0.483054 lebih kecil nilai f-tabel 4,46
dengan tingkat signifikansi 0,0714 > 0,05, dapat
disimpulkan bahwa ROA dan DER secara
simultan menunjukkan dampak tidak signifikan
secara statistik pada Pertumbuhan Laba

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data dan

penafsiran masing-masing variabel pada PT

Astra Internasional Tbk Periode 2013-2023 :

a. Variabel Profitabilitas menggunakan Return
On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Laba, karena hasil
yang diperoleh Nilai t hiwng > t wper Yaitu
2,2697 > 2.262 dan nilai signifikan 0.0529 >
0.05.

b. Variabel Solvabilitas menggunakan Debt To

Equity Ratio (DER) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba,
karena hasil yang diperoleh Nilai t piung > t
wbel Yyaitu -1,880585 < 2,228 dan nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 (0,0928 >
0,05).

Berdasarkan uji simultan menunjukkan
bahwa Return On Asset (ROA) dan Debt To
Equity Ratio (DER) secara simultan tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Hal ini dibuktikan dengan nilai Friwung < Frapel
yaitu 0.483054 < 4,46 dan nilai signifikan
0,0714 > 0,05.
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